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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Indonesia 
dalam menjaga keamanan maritimnya melalui keanggotan International Maritime 
Organization (IMO) pada masa pemerintahan Joko Widodo. IMO merupakan 
badan dari United Nation yang memiliki tugas mengatur serta menetapkan standar 
keamanan dan keselamatan Pelayaran Internasional. Sebagai Negara kepulauan 
terbesar serta letak geografi Indonesia yang berada diantara dua benua dan dua 
samudara, membuat perairan padat dengan aktivitas pelayaran nasional maupun 
internasional. Oleh karena itu perlu adanya regulasi dan standarisasi industri 
pelayaran yang sesuai dengan standar internasional yang telah ditentukan oleh IMO 
sehingga dalam  mencengah terjadinya kecelakan laut serta kemanan maritim 
secara menyeluruh. 
Pada pemerintah presiden Joko Widodo, Indonesia memiliki kepentingan 
nasional sebagai Poros Maritim Dunia (PMD). Indonesia ingin menjadikan 
ekonomi kelautan (kemaritiman) sebagai prioritas rancangan pembagunan ekonomi 
nasional kedepannya. Terciptanya keamanan maritim melalui kerjasama dalam 
forum-forum internasional seperti IMO akan dapat mempercepat cita-cita Indonesia 
sebagai poros maritim dunia. Dengan menggunkan konsep kepentingan nasional 
dan keamanan maritim, penelitian ini akan menggambarkan apa saja peran serta 
upaya Indonesia dalam keanggotaan IMO.   
 
Kata Kunci: International Maritime Organization, Poros Maritim Dunia, 
Kepentingan Nasional, Keamanan Maritim. 


















This study aims to determine how Indonesia's role in maintaining maritime 
security through the membership of the International Maritime Organization (IMO) 
during Joko Widodo's reign. IMO is a body of the United Nations which has the 
task of regulating and setting security and safety standards for International 
Shipping. As the largest archipelagic country and the geographical location of 
Indonesia, which is located between two continents and two brothers, making dense 
waters with national and international shipping activities. Therefore there is a need 
for regulations and standardization of the shipping industry in accordance with 
international standards determined by IMO so as to prevent the occurrence of 
marine accidents and maritime security as a whole. 
In the president Joko Widodo's government, Indonesia has national interests 
as the World Maritime Axis (PMD). Indonesia wants to make the maritime 
economy (maritime) a priority priority for future national economic development. 
The creation of maritime security through cooperation in international forums such 
as IMO will be able to accelerate the ideals of Indonesia as the world's maritime 
axis. By using the concept of national interests and maritime security, this research 
will illustrate what are the roles and efforts of Indonesia in IMO membership. 
 
Keywords: International Maritime Organization, World Maritime Axis, National 
Interest, Maritime Security. 
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